
Apa Saja Kesalahan PR yang Harus Dihindari? 

Public Relations (PR) memainkan peran penting dalam membentuk bagaimana merek 

dipersepsikan oleh publik, media, dan pemangku kepentingannya. Baik pemilik bisnis kecil 

atau perusahaan besar, strategi PR yang efektif dapat meningkatkan reputasi dan visibilitas 

merek secara signifikan. Namun, bahkan dengan rencana PR yang terbaik, kesalahan yang 

dapat dihindari bisa saja terjadi. Untuk memastikan upaya PR sukses, berikut adalah 

beberapa kesalahan PR umum yang harus dihindari: 

1. Memberikan Janji Berlebihan atau Menyalahartikan Merek Anda 

Salah satu kesalahan terbesar dalam PR adalah melebih-lebihkan kekuatan merek atau 

membuat janji yang tidak bisa dipenuhi. Meskipun mungkin menggoda untuk menggambarkan 

bisnis tanpa cela, konsumen dan jurnalis akan melihat klaim yang dilebih-lebihkan. Jika pesan 

Anda tidak sesuai dengan kenyataan, ini bisa menyebabkan pemberitaan negatif, kredibilitas 

yang buruk, dan hilangnya kepercayaan dari audiens. 

Cara menghindarinya: 

Pastikan pesan PR Anda jujur dan transparan. Tetapkan ekspektasi yang realistis dan fokus 

pada menunjukkan nilai asli merek Anda. Keaslian adalah kunci untuk membangun 

hubungan jangka panjang dengan audiens. 

2. Mengabaikan Permintaan atau Umpan Balik Media 

Para profesional media sering bekerja dengan tenggat waktu yang ketat, dan mengabaikan 

permintaan atau umpan balik mereka dapat menyebabkan peluang terlewat. Jika seorang 

jurnalis menghubungi untuk wawancara atau informasi lebih lanjut tentang bisnis Anda, 

merespons dengan cepat dapat membuat perbedaan antara terbit atau terlupakan. 

Cara menghindarinya: 

Selalu pertahankan sikap responsif dan profesional terhadap media. Bahkan jika Anda tidak 

dapat memenuhi permintaan, beritahu mereka dan berikan alternatif atau peluang di masa 

depan. Respons yang tepat waktu dapat memperkuat hubungan dengan media. 

3. Gagal Beradaptasi dengan Tren PR Baru 

Hubungan masyarakat adalah bidang yang dinamis yang berkembang seiring dengan 

perubahan platform media dan teknologi. Gagal beradaptasi dengan tren baru dapat membuat 

strategi PR Anda ketinggalan zaman, kurang efektif, dan terputus dari audiens yang dituju. 

Cara menghindarinya: 

Tetap ter informasi tentang alat PR terbaru, platform, dan strategi pemasaran digital. 

Menggabungkan media sosial, kemitraan dengan influencer, dan PR berbasis data dapat 

membantu menjaga kampanye Anda tetap relevan dan menarik. 

4. Mengabaikan Kekuatan Cerita 

PR bukan hanya tentang menyampaikan fakta—ini tentang menceritakan kisah menarik yang 

beresonansi dengan audiens Anda. Mengabaikan aspek storytelling dalam PR dapat 

menghasilkan siaran pers atau pitch media yang membosankan dan gagal menarik perhatian. 



Cara menghindarinya: 

Fokuslah untuk menciptakan narasi di sekitar merek, produk, atau layanan Anda yang 

terhubung dengan emosi dan nilai audiens Anda. Baik itu melalui cerita pelanggan, 

pencapaian perusahaan, atau dampak produk Anda, PR yang hebat selalu harus terasa 

manusiawi dan dapat dipahami. 

5. Tidak Mengukur Hasil PR dengan Efektif 

Banyak perusahaan yang menghabiskan banyak upaya untuk menjalankan kampanye PR 

tetapi gagal mengukur keberhasilannya dengan tepat. Tanpa metrik yang jelas, sulit untuk 

menentukan apa yang berhasil dan apa yang tidak, yang pada akhirnya dapat membuang 

waktu dan sumber daya. 

Cara menghindarinya: 

Gunakan alat analitik untuk melacak efektivitas kampanye PR Anda. Metrik seperti liputan 

media, lalu lintas situs web, keterlibatan media sosial, dan sentimen merek dapat membantu 

Anda menilai pengembalian investasi (ROI – Return on Investment) dari upaya PR Anda. 

6. Gagal Mempersiapkan Diri untuk Krisis 

Manajemen krisis adalah bagian penting dari setiap strategi PR. Gagal mempersiapkan 

kemungkinan terjadinya krisis PR dapat membuat Anda terburu-buru mengelola dampaknya, 

yang sering kali mengarah pada langkah yang salah dan kerusakan lebih lanjut terhadap 

reputasi merek Anda. 

Cara menghindarinya: 

Kembangkan rencana komunikasi krisis sebelumnya. Ini harus mencakup identifikasi potensi 

risiko, menyiapkan pesan utama, dan menunjuk juru bicara. Bersikap proaktif dapat 

membantu mengurangi dampak dari peristiwa negatif. 

7. Mengabaikan Pentingnya Konsistensi 

Konsistensi dalam pesan dan branding sangat penting untuk mempertahankan citra publik 

yang kuat. Upaya PR yang tidak konsisten, baik dalam nada, pesan, atau elemen visual, dapat 

membingungkan audiens Anda dan melemahkan identitas merek. 

Cara menghindarinya: 

Pastikan materi PR Anda, mulai dari siaran pers hingga posting media sosial, mencerminkan 

suara yang terpadu dan pesan yang konsisten. Keselarasan di semua titik kontak 

memperkuat identitas merek Anda dan membantu membangun kepercayaan. 

PR yang efektif adalah tentang membangun kepercayaan, memelihara hubungan, dan 

menceritakan kisah yang autentik. Menghindari kesalahan PR umum ini dapat meningkatkan 

keberhasilan kampanye Anda secara signifikan dan membantu Anda menciptakan kesan 

positif yang tahan lama di mata audiens. Strategi PR yang baik memerlukan kejujuran, 

konsistensi, dan pemahaman mendalam tentang kebutuhan serta minat audiens Anda. 
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